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INTISARI
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Agnes Dwi Ardia Vionita, Tradisi Sedekah Rami Pasca Panen Padi di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin.

Penelitian ini berjudul tradisi sedekah rami di desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin, pokok dari penelitian ini adalah: 1) bagaimana proses pelaksanaan tradisi sedekah rami, 2) apa saja makna simbol yang terkandung dalam tradisi sedekah rami. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan tradisi sedekah rami dan makna simbol yang terkandung dalam tradisi sedekah rami ini. Penelitian ini menggunakan teori simbol dan pendekatan antropologi untuk mengungkapkan makna dari simbol yang terkandung dalam tradisi sedekah rami Dengan menggunakan teori simbol peneliti berharap dapat mengetahui bagaimana pandangan masyarakat setempat terhadap makna simbol yang ada pada tradisi sedekah rami, yang mana dalam pembahasan pada penelitian ini peneliti akan membahas mengenai makna simbol yang terkandung dalam tradisi sedekah rami.
Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu sedekah rami merupakan sedekah yang dilakukan sebagai wujud syukur atas hasil panen padi, dengan diadakannya sedekah rami masyarakat Kertayu percaya akan terhindar dari musibah yang akan datang. Sedekah ini dilakukan pada dua tempat yaitu di kuburan Puyang Tumamia dilakukan dengan membakar kemenyan lalu berdoa bersama berupa doa selamat dan ditempat rumah juru kunci dengan adanya proses berebot lemang/ lempar lemang. Makna simbol yang ada pada sedekah rami di Desa Kertayu ini ada dua yaitu: Pertama, simbol berupa benda seperti cerek/teko, kemenyan, benda pusaka, lemang, empat macam punjung, bobo/bubur takir dan air langer. Kedua, simbol berupa tindakan manusia seperti bersedakah, doa bersama, dan berebot lemang/lempar lemang.

Kata Kunci: Tradisi, Sedekah Rami, Pasca Panen Padi, Desa Kertayu
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia sebagai sebuah negara yang memiliki banyak kepulauan, dimana masyarakat mempunyai keanekaragaman suku, budaya, adat-istiadat, dan juga kepercayaan (religi) yang masih ada hingga saat ini. Setiap kelompok manusia di suatu wilayah atau tempat mempunyai suatu tradisi dan kebudayaan masing-masing. 
	Kata “kebudayaan” berasal dari kata (bahasa Sansekerta) buddhayah yang merupakan bentuk jamak dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Kebudayaan juga diartikan sebagai “hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal. E.B. Tylor merupakan seorang antropolog yang pernah mecoba memberikan definisi mengenai kebudayaan sebagai berikut: “kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hokum, adat istiadat, dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat”. Dengan kata lain, kebudayaan mencakup semuan yang  didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat.[footnoteRef:1] [1:  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017) h.148.] 

Disamping itu, Masyarakat kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif artinya mencakup segala cara-cara atau pola-pola berfikir, merasakan, dan bertindak.

1



1

	Dengan demikian tak ada masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan dan sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan pendukungnya.[footnoteRef:2]Dalam suatu masyarakat muncul semacam penilaian bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan cara yang terbaik untuk menyelesaikan persoalan. Tradisi yang dimiliki masyarakat bertujuan agar membuat hidup manusia kaya akan budaya nilai-nilai bersejarah serta menciptakan kehidupan yang harmonis, selain itu juga aturan dan norma yang ada di masyarakat tentu dipengaruhi oleh tradisi yang ada dan berkembang di masyarakat.[footnoteRef:3] [2:  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Gravindo Pustaka, 2005), h.149.]  [3:  Muhammad Syukri Albani Nasution dkk, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 82.] 

Tradisi diartikan sebagai keyakinan atau perilaku yang dilakukan oleh masyarakat dahulu kemudian diwariskan kepada generasi selanjutnya dan berkembang serta tetap bertahan hingga tahun yang akan datang. Sehingga, tradisi tidak hanya terjadi pada masa lampau saja tetapi juga terjadi pada masa sekarang dan akan terus ada seiring dengan perkembangan zaman yang keberadaannya tetap dirawat dan dilestaarikan. Keberadaan tradisi dipengaruhi oleh masyarakat yang cenderung untuk melakukan dan mengulang kembali  sehingga akhirnya menjadi seatu kebiasaan.[footnoteRef:4] [4:  Dewi Masrurotul Hidayati (2020) Hadis-Hadis Tentang Melestarikan Tradisi: Kajian Ma’a>ni> al-H {adi.th. undergraduate (SI) thesis, IAIN  Kediri , h.22-23.] 
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Salah satu tradisi yang ada di Sumatera Selatan khususnya di Kabupaten Musi Banyuasin adalah tradisi sedekah rami pasca panen padi di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh. Tradisi merupakan tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang kemudian diwariskan ke generasi seterusnya sehingga menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat. Di Desa Kertayu misalnya, adanya tradisi sedekah rami yang cukup unik dilakukan oleh penduduk setempat karena pada proses pelaksanaan adanya berebot lemang. 
Proses tradisi yang dimiliki oleh masyarakat di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin cukup panjang dan sangat meriah karena melibatkan seluruh masyarakat Kertayu. Tradisi ini, tidak hanya diikuti oleh masyarakat Kertayu saja namun, siapa saja boleh mengikuti acara ini baik masyarakat desa tetangga bahkan masyarakat yang ingin mengikuti tradisi ini diluar dari Kecamatan Sungai Keruh.
Rami merupakan bahasa masyarakat suku musi yang berarti ramai atau beramai-ramai. Tradisi ini disebut sebagai sedekah rami karena setiap proses dalam sedekah ini dilakukan secara bersama-sama yang diikuti oleh seluruh masyarakat yang ingin ikut terlibat.  Sedekah rami atau dikenal dengan sedekah bumi merupakan sedekah yang dilakukan sebagai wujud syukur atas rezeki yang telah Allah berikan, berupa hasil bumi seperti tanaman padi.


Tujuan dilakukannya tradisi sedekah rami ini adalah untuk meminta keselamatan atas desa Kertayu agar dapat dijauhkan dari segala musibah atau bencana yang akan terjadi. Kemudian, tradisi sedekah rami ini juga merupakan sedekah tolak balak agar meminta  keselamatan kepada Allah SWT untuk masyarakatnya. Sehingga tradisi ini, selalu dilakukan oleh masyarakat Kertayu setiap tahunnya setelah melakukan panen padi ume/padi ladang.
Tradisi ini bermula dari suatu peristiwa dimana ketika itu di desa Kertayu bermula terkena suatu musibah berupa Aboh (wabah penyakit)  mutaber yang mana pada saat itu tidak ada satupun masyarakat Kertayu yang tidak terkena penyakit tersebut dan bahkan banyak masyarakat yang meninggal karena penyakit tersebut. Disinilah kemudian masyarakat akan melakukan wansit yaitu seseorang yang meminta petunjuk dalam pertapaan mengamalkan ilmu yang diterima oleh juru kunci atas petunjuk dari Puyang Burung Jauh.
Tiga komponen budaya yang ada pada tradisi tersebut:
	Nilai
	Norma
	Bentuk

	Sebagai wujud syukur kepada Tuhan YME atas rezeki yang telah diberikan.
	Sebelum melakukan sedekah rami masyarakat membuat dan memasak lemang bersama-sama hal ini dilakukan untuk mempererat silahturahmi antar warga.
	Sedekah rami (ramai) atau biasa juga dikenal sedekah lemang adalah sedekah yang dilakukan masyarakat Kertayu dengan cara memasak lemang dan dilakukan seramai mungkin oleh masyarakat Kertayu.



Oleh karena itu penulis akan meneliti lebih lanjut permasalahan tersebut dengan judul “Tradisi Sedekah Rami Pasca Panen Padi di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin”

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah di atas, maka timbul suatu permasalahan yang membuat penulis tertarik dalam mengkaji topik ini, adapun persoalan tersebut, yaitu:
a. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi sedekah rami di desa kertayu kecamatan sungai keruh kabupaten musi banyuasin?
b. Apa makna simbol yang ada dalam tradisi sedekah rami di desa kertayu kecamatan sungai keruh kabupaten musi banyuasin?




2. Batasan Masalah
Pada kesempatan ini, penulis membatasi untuk hanya mengkaji mengenai tradsi sedekah rami, yakni mengenai gambaran perilaku atau kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Sehingga pada penelitian ini akan mengambarkan secara rinci mengenai proses dan makna simbol yang terkait dengan penelitian.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi sedekah rami di desa kertayu kecamatan sungai keruh kabupaten musi banyuasin.
b. Untuk mengetahui apa saja makna yang terkandung dalam tradisi sedekah rami di desa kertayu kecamatan sungai keruh kabupaten musi banyuasin.







2. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis:
a. Secara teoritis, dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan dokumen untuk mengantisipasi hilangnya tradisi sehingga tetap terpelihara dan diketahui oleh generasi sekarang dan seterusnya.
b. Secara Praktis, dengan adanya penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa khususnya sebagai generasi penerus untuk menambah ilmu pengetahuan tentang kebudayaan, khususnya mengenai tradisi sedekah rami di desa Kertayu. Yang dapat berguna sebagai bahan bacaan dan informasi mengenai kebudayaan yang ada di Sumatera Selatan.

D. Tinjauan Pustaka
Dalam penelitian ini, penulis mencoba melakukan mengamati secara langsung ke tempat atau desa yang menjadi tempat fokus penelitian, akan tetapi tinjauan tidaklah sempurna apabila tidak didukung dengan  yang berkaitan langsung dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu penulis berusaha menemukan hal yang berkaitan dengan judul penelitian tradisi sedekah rami di desa kertayu kecamatan sungai keruh kabupaten musi banyuasin yang berkaitan dengan sedekah rasa syukur.
Pertama, dalam buku KH. Muhammad Solikhin yang berjudul Ritual dan Tradisi Islam Jawa, sebagian kalangan muslim Jawa memiliki tradisi mengadakan kenduri dan selamatan sebagai apresiasi atas semangat bersedekah dari ajaran Islam. Kenduren adalah upacara sedekah makanan karena memperoleh anugerah atau kesuksesan sesuai dengan apa yang dicita-citakan.[footnoteRef:5] [5:  Muhammad Solikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010) h. 58] 

Kedua, Azka Miftahudin, tulisan yang berjudul “Penanaman nilai Syukur dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Kalitanjung Desa Tambaknegara Rawalo Banyumas” tulisan ini berbentuk skripsi, pada tahun 2016. Inti dari tulisan ini adalah Tradisi Sedekah Bumi dilakukan untuk mengungkapkan rasa syukur masyarakat atas nikmat sehat, keberkahan, dan panen hasil bumi (pertanian dan perkebunan). Penanaman nilai syukur harus menggunakan ilmu untuk menyampaikan karunia atau nikmat, dengan belajar bersyukur akan membuat orang tahu bagaimana cara bersyukur menggunakan amalan atau perbuatan.[footnoteRef:6] [6:  Azka Miftahudin, “Penanaman Nilai Syukur dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Kalitanjung Desa Tambaknegara Rawalo Banyumas”, Skripsi (IAIN Purwokerto: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2016) h. 6] 

Ketiga, Arnika, berjudul “Modal Sosial dalam Tradisi Sedekah Rami di Desa Terusan Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi banyuasin” tulisan ini berbentuk Skripsi, pada tahun 2016. Inti dari tulisan ini menjelaskan proses bagaimana sedekah itu diadakan pada saat sebelum panen padi (sebelum penurunan benih padi), serta adanya modal sosial dan pengaruhnya terhadap pelaksaanaan tradisi tersebut di desa terusan kecamatan sanga desa kabupaten musi banyuasin.[footnoteRef:7] Jika sedekah rami yang ada di desa Terusan dilaksanakan sebelum panen padi atau sebelum penurunan benih padi. Maka, sedekah rami di desa Kertayu yang peneliti kaji dilakukan setelah panen padi. [7:  Arnika, “Modal Sosial dalam Tradisi Sedekah Rami di Desa Terusan Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi banyuasin”, Skripsi, (UIN Raden Fatah Palembang, Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, 2016), h.] 

Keempat, Ichmi Yani Arinda R yang berjudul “Sedekah Bumi (Nyadran) sebagai Konvensi Tradisi Jawa dan Islam Masyarakat Sraturejo Bojonegoro” tulisan ini berbentuk jurnal pada tahun 2014. Tradisi sedekah bumi (Nyadran) di Sraturejo Bojonegoro yang mayoritas merupakan masyarakat muslim telah memberikan kesepakatan adanya pelestarian budaya sedekah bumi (nyadran) untuk diadakan tiap tahun. Tujuan pelaksanaan sedekah bumi (nyadran) diharapkan diadakannya sedekah bumi nyadran setiap tahunnya maka hasil bumi akan melimpah tahun berikutnya dan untuk mengingat para leluhur yang telah meninggal dunia.[footnoteRef:8] [8:  Ichmi Yani Arinda R, “Sedekah Bumi (Nyadran) sebagai Konvensi Tradisi Jawa dan Islam Masyarakat Sraturejo Bojonegor”, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Jurnal el Harakah Vol. 16 no. 1 tahun 2014 h. 103-105.] 

Kelima, M. Thoriqul Huda yang berjudul “Harmoni Sosial dalam Tradisi Sedekah Bumi Masyarakat Desa Pancur Bojonegoro” tulisan ini berbentuk jurnal pada tahun 2017. Masyarakat desa Pancur memaknai tradisi sedekah bumi sebagai bentuk rasa syukur atas rizki yang sudah diberikan yang kuasa melalui bumi sebagai tempat bercocok tanam, selain itu juga  untuk memohon perlindungan kepada yang kuasa dari berbagai sumber kejadian yang bisa membahayakan keselamatan masyarakat desa Pancur. Pelaksanaan tradisi tidak lepas dari kepercayaan masyarakat desa yang mempercayai adanya danyang yang diyakini sebagai penjaga sendang.[footnoteRef:9] [9:  M. Thoriqul Huda, “Harmoni Sosial dalam Tradisi Sedekah Bumi Masyarakat Desa Pancur Bojonegoro”, Institut Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto” .Jurnal Studi Agama-agama, Vol 7 No. 2, September 2017 h. 293-294.] 



Dari beberapa tulisan di atas mengenai hasil penelitian tradisi dan kebudayaan yang penulis baca sebagian mempunyai kesamaan pada penelitian ini, akan tetapi bukan mengenai tradisi sedekah Rami yang ada di desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasi itu sendiri. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui perbedaan secara langsung perbedaan antara sedekah rami di desa Kertayu dengan desa lain, serta bagaimana proses pelaksanaan tradisi tersebut dan makna simbol yang terkandung dalam tradisi tersebut di desa kertayu kecamatan sungai keruh kabupaten musi banyuasin, maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti.

E. Kerangka Teori
Kerangka adalah rincian topik yang berisi hal-hal yang bersangkutan dengan topic ini dapat berupa pengertian, klasifikasi, ciri atau indicator, syarat atau teknik strategi, hubungan, serta dampak akibat. Sedangkan kata “teori” berasal dari bahasa Yunani theoria yang berarti renungan. [footnoteRef:10] Dalam penelitian ini, digunakan teori yang cocok untuk mendeskripsikan tentang makna dalam proses sedekah rami di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Pada tradisi sedekah rami di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin menggunakan simbol-simbol yang mengandung makna sangat berperan penting dalam penelitian ini. [10:  Ana Laila, “Tradisi Selamatan Tolak Belek di Desa Pulau Harapan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin”, Skripsi, (UIN Raden Fatah Palembang: Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, 2018), h. 15.] 

Dalam penelitian ini, menggunakan teori simbol. Simbol merupakan sebuah pusat perhatian tertentu, sebuah sarana komunikasi, dan landasan pemahaman bersama. Setiap komunikasi, dengan bahasa atau sarana yang lain, menggunakan simbol-simbol. Masyarakat hampir tidak  mungkin ada tanpa simbol-simbol.[footnoteRef:11] Menurut Dillistone, simbol berasal dari kata kerja dasarnya symbollein dalam bahasa Yunani berarti ’mencocokkan, kedua bagian yang dicocokkan disebut symbola. Sebuah simbol pada mulanya adalah sebuah benda, sebuah tanda, atau sebuah kata, yang digunakan untuk saling mengenali dan dengan arti yang sudah dipahami. Simbol merupakan sebuah pusat perhatian yang tertentu, sebuah sarana komunikasi dan landasan pemahaman bersama. Setiap komunikasi, dengan bahasa atau sarana yang lain, menggunakan simbol-simbol.[footnoteRef:12] [11:  A. Widyamartajaya, Daya Kekuatan Simbol The Power Of Symbols terj. FW. Dillistone, The Power Of Symbols, (Yogyakarta: Kansius, 2002), h. 15]  [12:  Ibid., h. 21] 

Menurut Liang Gie, Simbol merupakan tanda buatan yang bukan berwujud kata-kata untuk mewakili atau menyingkat suatu arti apapun. Sedangkan kata makna mengandung pengertian tentang arti atau maksud tertentu. Jadi, simbol merupakan bentuk lahiriah yang mengandung maksud, sedangkan makna adalah arti yang terkandung di dalam lambang tertentu. Dengan demikian simbol dan makna adalah dua unsur yang berbeda tetapi saling berkaitan bukan untuk saling melengkapi.[footnoteRef:13] [13:  Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan. (Jakarta: Gajah Mada, University Press, 2003), h. 172.] 

Alasan peneliti menggunakan teori simbol untuk mengungkapkan simbol yamg terkandung dalam sedekah rami tersebut seperti  adanya proses lempar lemang ke arah warga itu bermakna berbagi terhadap sesama.  Bagi yang mendapatkan lemang tersebut menyimbolkan seberapa banyak rezeki untuk tahun berikutnya. Namun, bagi yang tidak dapat berarti pada tahun depan rezekinya sama saja dengan tahun sekarang. Sedangkan pada pendekatan Antropologi dimana membahas ilmu tentang manusia yang mana objek penelitiannya bertuju pada masyarakat setempat untuk mendapatkan informasi mengenai sedekah rami tersebut. Adanya tradisi sedekah rami yang merupakan tradisi yang dilakukan secara terus menerus setiap tahunnya yang dilakukan oleh masyarakat Kertayu setelah panen padi. 
Dengan menggunakan teori simbol, peneliti berharap dapat mengetahui bagaimana masyarakat setempat mempersepsikan makna simbol dalam tradisi sedekah rami. Pada penelitian ini, peneliti akan membahas tentang makna simbol dalam tradisi sedekah ramii.

F. Metode Penelitian
Kata metodologi penelitian berasal dari kata metode yang berarti cara yang tepat melakukan sesuatu, dan logos berarti ilmu. Sedangkan metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan cara-cara mengetahui penelitian.[footnoteRef:14] Menurut Usman dan Akbar metode ialah prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai langka-langka sistematis. Sedangkan metodologi adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. Metodologi penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian.[footnoteRef:15] [14:  Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora, (Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Raden Fatah Palembang, 2013), h. 20.]  [15:  Helen Sebera Adib, Metodologi Penelitian, (Palembang: Noerfikri Offset, 2015), h. 2.] 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologi. Antropologi berarti “ilmu tentang manusia” istilah itu digunakan dalam arti lain yaitu, “ilmu tentang ciri-ciri tubuh manusia”. Sejarah perkembangan ilmu Antropologi mencatat bahwa dari awal sampai sekarang objek penelitiannya bertuju pada masyarakat dan kebudayaan suku bangsa.[footnoteRef:16] Dengan menggunakan pendekatan Antropologi bertujuan untuk mendapatkan informsi mengenai sedekah rami dari masyarakat setempat desa Kertayu. [16:  Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2015), h. 9.] 

1. Jenis Data
Jenis data penelitian terbagi menjadi dua yakni data kualitatif yang memiliki kalimat penyerta dan data kuantitatif yakni data dengan berbentuk angka. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu data yang diperoleh dari lapangan untuk mendapatkan informasi data secara mendalam yang mengandung data yang sebenarnya. [footnoteRef:17] Adapun informasi diperoleh melalui  informasi yang didapat dari Pemangku Adat, Juru Kunci, Tumbang (pemimpin adat kelompok), Kepala Desa, dan Perangkat Desa.  [17:  Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 9.] 


2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
a) Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dapat di lapangan. penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat, ketua adat, kepala desa serta warga setempat yang dapat memberikan penjelasan dan informasi mengenai penelitian ini.
b) Data Sekunder
Data sekunder adalah data penunjang, yang didapat dari buku-buku, jurnal, dokumen, serta arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian  tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah tata cara bagaimana proses dalam mengumpulkan/pengambilan data yang ada di lapangan sehingga mendapatkan data yang valid. Teknik pengumpulan data ini melalui cara:
a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang menggunakan  pengamatan terhadap objek penelitian dengan secara langsung kelapangan. Dimana melihat suatu objek penelitian secara lebih dekat. Melalui observasi ini diharapkan peneliti dapat memperoleh data yang berkaitan dengan apa yang peneliti akan teliti yakni mengenai sedekah rami.
b. Wawancara, adalah kegiatan tanya jawab dengan seseorang untuk meminta keterangan. Dengan melakukan kegiatan tanya jawab maka penulis akan mendapatkan data mengenai tradisi sedekah rami pada masyarakat desa Kertayu, dengan cara mengajukan pertanyaan terstruktur yang telah disiapkan, kemudian respoden memberikan jawaban sesuai dengan pertanyaan tersebut.
c. Dokumentasi, ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen, baik dokumen yang dibuat oleh peneliti berupa gambar, salinan berkas, rekaman, dan lain sebagainya.
4. Teknik Analisis Data
 Dalam penelitian, biasanya menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis kualitatif, berguna untuk memperoleh data yang berkaitan dengan sedekah rami tersebut. Analisis ini berupa jawaban-jawaban dari informan, misalnya dari segi alat-alat yang digunakan, waktu pelaksanaan, tujuan dan fungsi pelaksanaan, makna simbol dalam sedekah rami, dan lain-lain.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan ini terdiri dari lima bab dengan perinciannya sebagai berikut:
Bab I.	 Pendahuluan, terdiri dari uraian mengenai latar belakang masalah,          rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematika penulisan.
Bab II. Berisi deskripsi wilayah atau gambaran umum lokasi penelitian, yakni dalam deskripsi wilayah desa Kertayu kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin. Berisikan sejarah desa, letak geografis, keadaan penduduk, struktur pemerintahan, kondisi sosial dan budaya, pada masyarakat desa Kertayu kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin.
Bab III	Menjelaskan tentang deskripsi tradisi sedekah rami di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin yang memuat tentang: Latar Belakang Sejarah Tradisi Sedekah Rami , Proses Pelaksanaan Tradisi Sedekah Rami yakni adanya tahapan persiapan, tahap pelaksanaan, tata cara jalannya sedekah rami dan tahap akhir atau puncak acara dan untuk mengetahui nilai-nilai budaya islam dalam sedekah rami serta makna simbol dalam tradisi sedekah rami yakni simbol berupa benda dan simbol berupa tindakan manusia.
4
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Bab IV	Penutup, terdiri dari kesimpulan, saran, dan lampiran-lampiran yang merupakan jawaban-jawaban terhadap masalah pokok yang menjadi sasaran penelitian.
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BAB II
GAMBARAN UMUM DESA KERTAYU

A. Letak  Geografis
Desa kertayu adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Sungai Keruh, Kabupaten Musi Banyuasin. Desa Kertayu ini merupakan salah satu dari 11 desa yang berada di kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin, dengan memiliki luas wilayah ± 7.800 Ha yang  berjarak sekitar enam  kilometer dari kecamatan, dan ±39 Km dari pusat ibukota kabupaten, serta ±161 Km jaraknya dari ibukota provinsi Sumatera Selatan (Kota Palembang). 
Jika dilihat dari letaknya ini, desa Kertayu merupakan salah satu desa yang cukup strategis karena lokasinya tidak jauh dari pusat kecamatan Sungai Keruh atau kabupatennya Musi Banyuasin. Dengan lokasi yang strategis itu, komunikasi antara penduduk di Desa Kertayu dengan desa-desa lain di kecamatan tersebut berjalan lancar, apabila ada urusan pribadi atau kepentingan penduduk tidak terlalu sulit untuk berkomunikasi satu sama lainnya. Komunikasi yang tergolong lancar tersebut di dukung pula dengan sarana baik berupa jalan, alat transportasi, dan di dukung pula oleh keamanan desa yang terjamin bagi penduduk desa ini maupun penduduk lain yang ingin berkunjung ke sana.


Dan secara geografis, batas wilayah Desa Kertayu adalah sebagai berikut:
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Tabel. 1
Batas Wilayah Desa Kertayu
	Batas 
	Desa

	Sebelah Utara
	Tebing Bulang

	Sebelah Selatan
	Sukalali

	Sebelah Barat
	Sindang Marga 

	Sebelah Timur
	Kertajaya


Sumber Data : Monografi Desa Kertayu Tahun 2019. 
	jadi, jarak tempuh dari Desa Kertayu ke Kota Kecamatan Sungai Keruh yaitu 14km, selanjutnya jarak tempuh dari Desa Kertayu ke Kota Kabupaten Musi Banyuasin yakni kota Sekayu berjarak 35km, kemudian jarak dari Desa Kertayu ke Kota Palembang yaitu berjarak 159km.      	    
B. Keadaan  Penduduk dan Pemerintahan
1. Jumlah Penduduk
Berdasarkan data administrasi pemerintahan pada tahun 2020, jumlah penduduk Desa Kertayu yang tercatat. Dengan  rincian  penduduk yang berjenis kelamin laki-laki yaitu 1.195orang dan yang berjenis kelamin perempuan yaitu 1.138 orang. Hal ini dapat dilihat pada tabel II berrikut:



Tabel. II
Data Penduduk Desa Kertayu Menurut Jenis Kelamin Tahun 2020
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah 
	Presentase (%)

	1
	Laki-laki
	1.195
	51,22%

	2
	Perempuan
	1.138
	48,77%

	
	Jumlah
	2.333
	100%


Sumber Data: Poskesdes Desa Kertayu Tahun 2020
Penduduk Desa Kertayu menurut data yang tercatat pada tahun 2020 berjumlah 2.333 Jiwa, berikut adalah klasifikasi penduduk desa Kertayu menurut jenis kelamin dan umur pada tahun 2020, dapat dilihat pada tabel III berikut ini:
Tabel. III
Klasifikasi Penduduk Desa Kertayu
Menurut Jenis Kelamin dan Umur Tahun 2020

	NO
	Umur
	Jenis kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1.
	0-5 bulan
	9                       
	11
	20

	2.
	6-11 bulan
	11                    
	13
	24

	3.
	12-23 bulan
	35                    
	43
	78

	4.
	24-59 bulan
	45                    
	55
	100

	5.
	Remaja
	182                  
	222
	404

	6.
	45-59 tahun
	181                  
	184
	365

	7.
	60-69 tahun
	55                    
	60
	115

	8.
	>70tahun
	19                    
	22
	41


Sumber Data: Poskesdes Desa Kertayu Tahun 2020
	Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa Kertayu menurut jenis kelamin dan umur. Jumlah terbanyak adalah umur golongan remaja, dan umur 0-5 bulan yang paling sedikit jumlahnya. Sedangkan jumlah perempuan lebih dominan dibandingkan laki-laki. Serta umur yang tertinggi adalah umur 70 tahunan ke atas, dan umur yang terendah adalah dari umur 0-5 bulan. Sebagian besar penduduk Desa Kertayu mempunyai pencaharian sebagai berikut:
Tabel. IV
Klasifikasi Penduduk Desa Kertayu
Menurut Mata Pencaharian Tahun 2019

	No.
	Pekerjaan 
	Presentase

	1.
	Petani
	80%

	2.
	Pedagang
	15%

	3.
	Pegawai Negeri
	1%

	4.
	Lain-lain
	4%


Sumber Data: Poskesdes Desa Kertayu Tahun 2019
Berdasarkan tabel IV di atas dapat diketahui bahwa jumlah mata pencaharian yang ada di Desa Kertayu dengan  jumlah terbanyak adalah  petani dengan presentase sebesar 80% dari 4 jenis pekerjaan yang ada. Ini berarti mayoritas masyarakat Kertayu  penduduknya adalah petani, dalam hal ini jenis tanaman yang diusahakan oleh masyarakat Desa Kertayu adalah tanaman karet.

2. Struktur Pemerintahan
Mengenai struktur pemerintahan yang ada di Desa Kertayu pada umumnya tidak jauh berbeda dengan struktur pemerintahan yang ada di desa lainnya. Desa Kertayu terbagi atas 6 dusun dam setiap dusun dikepalai oleh kadus (kepala dusun)  yang diangkat langsung oleh kepala desa.
Dalam sistem pemerintahan, kepala desa merupakan pimpinan tertinggi di Desa Kertayu, sedangkan untuk memperlancar dan mempermudah pemerintahan maka kepala desa dibantu oleh: Sekretaris Desa, BPD, LPM, Kasi Pemerintahan, Kasi Kesejahteraan, Kasi Pelayanan dan kadus. Dengan memperhatikan skema pemerintahan bawah ini dapat disimpulkan bahwa tatanan dalam pemerintahan Desa Kertayu sudah baik dalam pelaksanaan serta penggelolaan untuk melayani kepentingan masyarakat Desa Kertayu. Segala sesuatu yang menjadi kepentingan masyarakat telah diatur dalam struktur pemerintahan desa yang efektif sesuai dengan kedudukan aparat masing-masing.

C. Sarana dan Prasarana di Desa Kertayu
1. Jalan 
Jalan merupakan salah satu sarana dan prasarana yang dapat memajukan perkembangan perekonomian disuatu daerah, semakin baik dan banyaknya jalan maka semakin lancar dan berkembang pula perekonomian daerah tersebut. Kondisi jalan Desa Kertayu ini terbilang cukup baik, jalan utama sudah di aspal dan jalan ke kebun karet sebagian di beton dan sebagian lagi masih batu kerikil. Fasilitas transportasi yang bisa dilalui seperti: kendaraan roda dua dan roda empat yang bisa melewati setiap jalan.
2. Sarana Pendidikan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata-laku seseorang atau kelompok orang dalam upaya mendewa-dewakan manusia, melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Maksud dari KBBI tersebut adalah, (1) melalui pendidikan, orang bisa mengalami perubahan sikap dan tata-laku, memproses menjadi dewasa dan matang dalam berperilaku; (2) pendidikan merupakan suatu proses pendewasaan, sehingga orang menjadi lebih matang dalam bersikap dan bertingkah laku; dan (3) melalui pengajaran dan pelatihan, proses pendewasaan seseorang dapat dilakukan. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya sadar manusia untuk meningkatkan budi pekerti, melalui sekolah sehingga anak bisa menjadi lebih baik dan lebih sempurna, sehingga anak didik bisa lebih maju dan seimbang secara lahir dan batin.[footnoteRef:18] [18:  Ruminiati, Sosio Antropologi Pendidikan: Suatu Kajian Multikultural, (Malang: Gunung Samudera, 2016), h. 10.] 


Melihat kondisi sarana pendidikan ini cukup memadai untuk anak-anak di Desa Kertayu. Namun, untuk melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)  anak-anak disekolahkan ke desa Sukalali dan Sekolah Menengah Atas (SMA), masyarakat akan disekolah di desa Sukalali untuk siswa yang ingin sekolah swasta dan di Desa Tebing Bulang untuk siswa yang ingin bersekolah Negeri.[footnoteRef:19] [19:  Wawancara Pribadi dengan Muhammad Sabur di Desa Kertayu pada tanggal 26 September 2020.] 

Tabel. V
Sarana Pendidikan Desa Kertayu
	No.
	Nama Sekolah
	Jumlah

	1.
	PAUD
	1

	2
	SD
	2

	
	Jumlah
	3


Sumber Data: Kantor Kepala Desa Kertayu 2020
Gambar 1
[image: C:\Users\HP\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_20201027_121510.jpg]
															Sekolah Dasar Negeri Kertayu 
Sumber: foto pribadi, 27 November 2020


Gambar 2
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MI Miftahul Ulum Desa Kertayu
			Sumber: foto pribadi, 27 November 2020


3. Sarana Kesehatan
Sarana kesehatan sangat penting bagi masyarakat desa Kertayu dengan penduduk yang berjumlah 2.333 Jiwa jadi, masyarakat sangat membutuhkan sarana kesehatan untuk berobat. Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat. Untuk itu, di desa Kertayu sendiri terdapat sarana kesehatan untuk penduduknya serta adanya kegiatan Posyandu balita yang dilakukan setiap tanggal 19 setiap bulannya dan Posyandu lansia setiap tanggal 14 setiap bulannya.[footnoteRef:20] Berikut ini merupakan tabel fasilitas kesehatan yang ada di desa Kertayu adalah sebagai berikut: [20:  Wawancara pribadi dengan Herlina (selaku bidan kertayu), pada tanggal 26 September 2020.] 



Tabel. VI
Fasilitas Kesehatan Desa Kertayu
	No.
	Nama Fasilitas Kesehatan
	Jumlah

	1.
	Pos Kesehatan Desa
	1 Unit

	2.
	Pustu
	1 Unit

	3.
	Posyandu Balita
	1 Unit

	4.
	Posyandu Lansia
	1 Unit


	Sumber: Data Profil Poskesdes Desa Kertayu
Gambar 3
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Poskesdes Desa Kertayu
Sumber: foto pribadi 27 November 2020



4. Sarana Ibadah
Sarana pembangunan beribadah juga sangat penting di suatu desa karena untuk menciptakan kerukunan beragama serta meningkatkan keagamaan masyarakat di Desa Kertayu. Hal inilah yang menjadi pendukung dengan adanya sarana beribadah yang ada di Desa Kertayu. Adapun peribadatannya adalah sebagai berikut:
Tabel. VII
Sarana Peribadatan Masyarakat Desa Kertayu
	No.
	Nama Masjid
	Jumlah

	1
	Masjid
	3

	
	Jumlah
	3


Sumber Data: Kantor Kepala Desa Kertayu 
Sarana beribadah ini selain dijadikan sebagai  tempat ibadah sholat, juga dijadikan masyarakat Kertayu sebagai tempat penggajian bagi anak-anak, acara yasinan ibu-ibu/bapak-bapak, serta sebagai tempat pengumuman  pelaksanaan sedekah rami  itu sendiri dan masih banyak lagi.
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Masjid Darussalam Desa Kertayu
Sumber: foto pribadi, 27 November 2020
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Masjid Baitul Mukminun Desa Kertayu
Sumber: foto pribadi, 27 November 2020




D. Kehidupan Sosial dan Budaya
Koentjaraningrat membagi kebudayaan menjadi tiga wujud yaitu:
1. Wujud kebudayaan sebagai salah satu kompleks dari ide-ide gagasan, nilai-nilai peraturan dan sebainya.
2. Wujud kebudayaan sebagai satu yang kompleks aktifitas serta tindakan berpola dari manusia dan masyarakat.
3. Wujud kebudayaan sebagai hasil karya manusia.[footnoteRef:21] [21:  Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 150.] 

Dari segi budayanya, terlihat pada kesenian yang dimiliki masyarakat Desa Kertayu seperti Senjang yang dilakukan pada saat hajatan  pernikahan, kemudian adanya kesenian tari stabik, tari stabik ini merupakan tari penghormatan. Namun, yang tidak kalah penting adanya tradisi sedekah rami di desa Kertayu yang sekaligus dilakukan untuk mempererat tali silahturahmi. Kemudian dalam kehidupan sosial dan budaya perlu dijelaskan tujuh unsur budaya yang merupakan isi pokok dari kebudayaan yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat yang menguraikan tujuh unsur kebudayaan yang dapat ditemukan pada semua bangsa di dunia. Adapun ketujuh unsur tersebut adalah bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi dan kesenian.[footnoteRef:22]  Paparannya sebagai berikut: [22:  Ibid., h. 165.] 


1. Bahasa
Di desa Kertayu ini, masyarakat masih menggunakan bahasa daerah yaitu termasuk ke dalam suku Musi. Bahasa daerah inilah yang dipakai oleh penduduk setempat sejak nenek moyang mereka terlebih dahulu. Jadi, dengan kata lain bahasa yang dipergunakan juga merupakan bahasa Musi. Bila dikaitkan dengan bahasa Melayu, bahasa Desa Kertayu  ini masih termasuk ke dalam bahasa melayu seperti pada pemakaian kata die (dia), kampong (kampumg),  nak kemane (mau kemana), dan sebagainya. berdasarkan contoh pemakaian kata tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa bahasa suku Musi termasuk dalam rumpun bahasa Melayu, hanya yang membedakannya adalah pengucappan dialek “e”. Hal ini menjadi ciri khas tersendiri bagi masyarakat setempat dan merupakan warisan nenek moyang.
2. Pengetahuan
Dalam perspektif sejarah kebudayaan, sistem pengetahuan merupakan sistem yang memberikan pemahaman mengenai tingkat ‘kecerdasaran’ suatu masyarakat sesuai dengan konteks ruang dan waktunya. Pada dasarnya tingkat kecerdasaran individu atau masyarakat sangat tergantung kepada individu atau masyarakat itu sendiri. Artinya, perkembangan kebudayaan khususnya sistem pengetahuan, ditentukan oleh masyarakat yang menjadi pendukung atau penghayat kebudayaan tersebut.[footnoteRef:23] Adapun sistem pengetahuan pada masyarakat Desa Kertayu salah satunya yaitu pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk menunjang kecerdasan masyarakat. Karena dengan adanya pendidikan, maka seseorang akan memiliki ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan tersebut, maka akan membentuk kepribadian seseorang dengan baik serta dapat mengapai cita-cita yang diinginkan.[footnoteRef:24] [23:  Mohammad Iskandar, dkk., Sejarah Kebudayaan Indonesia: Sistem Pengetahuan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 1]  [24:  Wawancara pribadi dengan Muhammad Sabur di desa kertayu, pada tanggal 26 September 2020] 

3. Kekerabatan dan Organisasi Sosial
a. Sistem kekerabatan
Masyarakat Desa Kertayu menggunakan sistem kekerabatan dalam bidang keluarga bilateral yaitu keluarga yang memperhitungkan hubungan kekerabatan melalui garis keturunan pria bagi hak-hak dan kewajiban-kewajiban tertentu dan melalui garis keturunan wanita bagi hak dan kewajiban-kewajiban lain pula. Sehingga untuk adanya keperluan tertentu seseorang menggunakan kedudukannya sebagai kerabat ayah dan sebagai kerabat ibunya. Jadi, masyarakat Desa Kertayu tidak membedakan kerabat dari pihak ayah maupun pihak ibu karena mereka semua adalah keluarga. Masyarakat Desa Kertayu juga menerapkan pola hidup bekerjasama baik untuk kemajuan desa maupun hal lain sebagainya. Karena masyarakat Desa Kertayu sangat kental akan kekeluargaan dan silahturahminya seperti pada adat gotong royong yang ada di Desa Kertayu.

b. Organisasi sosial
Istilah organisasi secara etimologi berasal dari bahasa latin organum yang berarti alat. Sedangkan organize (bahasa ingris) berarti mengorganisasikan yang menunjukkan tindakan atau usaha untuk mencapai sesuatu. Menurut Gibson at.all (1995:6) mengartikan organisasi sebagai wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri.[footnoteRef:25] Di Desa Kertayu Memiliki berbagai organisasi sosial sebagai sarana yang dapat mendukung kinerga aparat pemerintahan Desa Kertayu, adapun organisasi sosial tersebut adalah sebagai berikut: [25:  Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip dan Aplikasi Dalam Mengelolah Sekolah dan Madrasah, (Yogyakarta: Kaukaba, 2012), h.59.] 

1. Organisasi Kepemudaan (Karang Taruna) adapun kegiatannya seperti: mengadakan kegiatan gotong royong pembersihan lingkungan, mengadakan kegiatan olahraga, misalnya: kegiataan lomba voli antar dusun, serta membantu acara muda-mudi dalam perkawinan dan sebagainya.[footnoteRef:26] [26:  Wawancara pribadi dengan Muhammad Sabur di desa Kertayu. Pada tanggal 26 September 2020.] 

2. Organisasi PKK, organisasi ini merupakan organisasi yang di dalamnya terdapat kegiatan ibu-ibu rumah tangga di Desa Kertayu. Adapun kegiatannya seperti: arisan, kegiatan senam lansia, pengajian ibu-ibu, kegiatan membuat kerajinan dan lain sebagainya.[footnoteRef:27] [27:  Wawancara pribadi dengan Muhammad Sabur, di desa Kertayu. Pada tanggal 26 September 2020.] 


4. Peralatan dan Teknologi
Masyarakat di Desa Kertayu umumnya menggunakan peralatan guna memenuhi kebutuhan sehari-sehari, baik peralatan berbentuk alat-alat produksi, berbentuk senjata, pakaian, makanan, alat transportasi, dan tempat untuk berlindung atau rumah. Semua peralatan tersebut sangat bermanfaat bagi kebutuhan hidup masyarakat di pedesaaan. 
Sistem peralatan dan teknologi masyarakat di Desa Kertayu umumnya menggunakan peralatan yang masih sederhana misalnya untuk bertani penduduk biasanya menggunakan alat seperti: Mandau (parang), arit, cangkul, dan sebagainya yang biasanya digunakan dalam pengarapan ladang penduduk.
Kemudian pakaian orang tua biasanya menggunakan kain apabila berada di rumah, baik laki-laki maupun perempuan. Sistem makanan di desa ini, biasanya masyarakat mengkomsumsi makanan yang sudah tersedia di warung pedagang yang menjual berbagai macam sayuran maupun daging.
Pemakaian alat transportasi masyarakat Desa Kertayu biasanya dalam kehidupan sehari-hari menggunakan kendaraan roda dua yaitu motor. Namun, ada juga yang menggunakan kendaraan roda empat yaitu mobil sebagai sarana untuk berkunjung ke tempat yang jauh misalnya keluar kota. Selain mobil pribadi ada pula mobil yang digunakan sebagai pengangkut barang dan sebagainya.  Kemudian perumahan penduduk masih banyak yang menggunakan rumah panggung yang masih sederhana, ada juga menggunakan rumah yang terbuat dari beton. Teknologi yang ada di Desa Kertayu ini seperti peralatan rumah tangga menggunakan kompor gas, internet, handphone, computer atau laptop.[footnoteRef:28] [28:  Wawancara pribadi dengan Muhammad Sabur, di Desa Kertayu, pada 26 September 2020.] 

5. Mata Pencaharian Hidup
Berbicara tentang mata pencaharian warga di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin,  data diambil dari Desa Kertayu tahun 2019, sebagian besar pekerjaan atau mata pencaharian di Desa Kertayu adalah sebagai petani karet, ada juga pedagang dan pegawai negeri. Bisa di lihat tabel IV lagi. Dijelaskan bahwa 80% dari kebanyakan warga Kertayu adalah petani karena banyaknya pabrik karet di daerah Musi Banyuasin. Selain petani, mata pencaharian warga kertayu juga berdagang dengan tinggal di rumah mereka sendiri.
6. Religi
Kata agama awalnya berarti mengikat atau menahan diri. Karena agama bukan hanya sekarang atau nanti, tapi seumur hidup. Dalam agama manusia melihat bahwa dirinya dalam keadaan yang membutuhkan keselamatan. Sistem religi dalam budaya sifatnya menjaga sentiment keagamaan di kalangan penganutnya. Oleh Karena itu, tiga unsur lain yaitu: sistem keyakinan, sistem upacara keagmaan, dan suatu umat yang menganut religi itu. Di Desa Kertayu, masyarkatnya menganut agama Islam, hal ini dengan adanya sarana ibadah yaitu masjid yang terdiri 3 masjid. 

7. Kesenian
Di Desa Kertayu ini memiliki sistem kesenian berupa seni tari, seni suara, dan seni bela diri. Dalam penggunaan kesenian ini dilakukan pada saat-saat tertentu, misalnya pada waktu acara perkawinan, sedekahan, dan sebagainya. Kesenian yang ada di Desa Kertayu ini juga mengalami perubahan-perubahan dalam setiap kemajuan zaman. 
Desa Kertayu mempunyai kesenian baik secara tradisional maupun secara modern. Seni tradisional berupa kuntaw (sejenis bela diri/ pencak silat) dan tari stabik yang merupakan tari penghormatan kepada tamu-tamu besar serta adanya acara ningkuk yang merupakan acara perkumpulan bujang gadis yang dilakukan untuk memperbanyak teman ataupun mencari jodoh. Acara ini dilakukan sehari sebelum acara pernikahan masyarakat. 
18

 Sementara itu seni modern, seperti orgen tunggal biasanya dilakukan pada acara resepsi pernikahan, khitanan, dan acara-acara lainnya. Serta adanya tari modern seprti tari kreasi. Berbicara mengenai tradisi lisan, masyarakat suku Sekayu yang terkenal dengan kesenian senjang, kesenian ini juga ada di seluruh masyarakat Musi Banyuasin. Kesenian ini biasanya ada di acara resepsi pernikahan. [footnoteRef:29] [29:  Wawancara pribadi dengan Ratna Juita (Kades Kertayu), pada 15 November 2020.] 
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BAB III
DESKRIPSI TRADISI SEDEKAH RAMI
DI DESA KERTAYU KECAMATAN SUNGAI KERUH 
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

A. Latar Belakang Sejarah Tradisi Sedekah Rami 
Sesuai dengan permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini, yaitu tentang deskripsi tradisi sedekah rami di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin ini, maka dalam hal ini peneliti menggusahakan untuk mencari informasi yang valid tentang tradisi sedekah rami dari masyarakat atau informan khususnya di desa tempat penelitian tersebut baik tentang sejarah tradisi sedekah rami, proses pelaksanaan tradisi sedekah rami, siapa saja yang terlibat dalam tradisi sedekah rami, dan kegiatan lempar lemang. Sebelum lebih jauh mengetahui tentang deskripsi tradisi sedekah rami yang dilakukan oleh masyarakat desa Kertayu ini, disini akan mengungkapkan terlebih dahulu siapakah sebenarnya “Puyang Tumamia yang bergelar Burung Jauh” yang dianggap oleh masyarakat sebagai seseorang yang kuat dan sekarang makamnya dikeramatkan oleh masyarakat di Desa Kertayu ini.
Menurut keterangan dari informan, Rusli (selaku juru kunci keramat), dia mengatakan bahwa sebenarnya Puyang Tumamia atau Puyang Burung Jauh yang dikeramatkan oleh penduduk Desa Kertayu merupakan sosok seseorang yang tidak dilahirkan seperti layaknya manusia biasa pada umumnya, dia ditemukan di depan rumah gadis tua di desa ini, yaitu Puyang Rabi’ah kemudian dia dibesarkan oleh Puyang Rabi’ah ini. Menurut cerita rakyat barai (lama) dikatakan bahwa pada suatu hari saat Puyang Rabiah sedang bertenun didalam rumahnya tiba-tiba terdengar suara bayi yang menangis, kemudian Rabiah mengambil bayi tersebut dan dibawanya ke dalam rumah. Bayi tersebut kemudian di beri nama Tumamia dan di rawat dengan baik, bayi itu sudah dianggap oleh Puyang Rabiah sebagai anak kandungnya sendiri walaupun ia tidak mengetahui asal usul dari bayi tersebut.[footnoteRef:30] [30:  Wawancara pribadi dengan Rusli (juru kunci keramat), pada tanggal 09 Juni 2020.] 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini, maka sebelum itu penulis akan membahas mengenai latar belakang terjadinya tradisi sedekah rami di Desa Kertayu. Adapun latar belakang tradisi sedekah rami adalah Menurut Rusli selaku juru kunci Desa Kertayu awal mulanya Tradisi Sedekah Rami ini pada waktu itu bermula ketika di Desa Kertayu terkena suatu musibah berupa Aboh (wabah penyakit)  mutaber yang mana pada saat itu tidak ada satupun masyarakat Kertayu yang tidak terkena penyakit tersebut dan bahkan banyak masyarakat yang meninggal karena penyakit tersebut. 
Melihat keadaan yang meresahkan masyarakat Desa Kertayu melakukan wansit merupakan petunjuk yang dilakukan melalui pertapaan yang diterima oleh juru kunci atas petunjuk dari Puyang Burung Jauh tersebut.[footnoteRef:31] Jadi, masyarakat diminta untuk melakukan  sedekah  bumi atau dikenal dengan sedekah rami yang pada saat itu dilaksanakan setelah panen padi. Setelah kejadian tersebut, acara ini terus dilakukan oleh penduduk Kertayu sampai sekarang.[footnoteRef:32] Sedekah rami ini juga dianggap oleh penduduk Kertayu sebagai tolak balak. Tradisi sedekah rami merupakan suatu tradisi yang dilakukan oleh penduduk Desa Kertayu setelah panen padi serta sebagai wujud syukur kepada Allah SWT. Tradisi sedekah rami ini juga dilakukan oleh penduduk Kertayu untuk mempererat silaturahmi kepada sesama, dimana setelah proses acara ini selesai penduduk akan bertamu/ berkunjung kesetiap rumah tetangga mereka.[footnoteRef:33] [31: Wawancara pribadi dengan Ratna Juita (Kades Kertayu), di Desa Kertayu pada tanggal 15 November 2020.]  [32:  Wawancara pribadi dengan Rusli (Juru Kunci), Desa Kertayu, 09 Juni 2020]  [33:  Wawancara pribadi dengan M. Yunus (Kadus ), Desa Kertayu, 15 November 2020] 

Kemudian makanan Lemang yang digunakan masyarakat Kertayu ini, merupakan makanan pokok pada saat acara malemang terjadi di masyarakat Kertayu, yang mana lemang ini terbuat dari beras ketan yang di campur dengan menggunakan gula aren dan pisang kemudian dimasak di dalam bambu. sehingga sampai sekarang pun lemang menjadi sebuah simbol dalam sedekah rami. Hal inilah yang sampai sekarang tradisi sedekah rami ini dikenal juga dengan sedekah malemang.[footnoteRef:34] [34:  Wawancara pribadi dengan M. Yunus (kadus VI), di Desa Kertayu, 15 November 2020.] 


B. Proses Pelaksanaan Tradisi Sedekah Rami
	Setiap tahun setelah panen padi ume/huma (padi ladang), penduduk Desa Kertayu selalu melaksanakan sedekah rami atau sedekah malemang ini. Yang dimaksud dengan sedekah rami atau sedekah melemang, yaitu sedekah yang dilangsungkan masyarakat Kertayu secara bersama-sama dengan tujuan sebagai wujud syukur atas rezeki yang telah Allah SWT berikan. 
	Adapun tahap-tahap proses pelaksanaan tradisi sedekah rami di desa Kertayu adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan 
Dalam suatu pelaksanaan rangkaian acara, biasanya diperlukan sebuah tahap persiapan yaitu dengan melakukan musyawarah bersama yang dilakukan oleh perangkat desa, tokoh masyarakat, tumbang, dan juru kunci. Mereka akan membahas waktu yang tepat untuk melakukan sedekah rami ini. Setelah ditentukan waktu yang tepat pelaksanaan sedekah rami tersebut, barulah kemudian diumumkan di setiap masjid yang ada di Desa Kertayu. Kemudian, masyarakat akan mempersiapkan segala keperluan untuk acara sedekah rami yaitu dengan mempersiapkan boloh (bambu) serta mencari kayu bakar untuk pembuatan lemang. Dan mempersiapkan juga segala keperluan dalam pembuatan bobo (bubur).[footnoteRef:35] [35:  Wawancara pribadi dengan Rusli (Juru Kunci), di Desa Kertayu, pada 09 Juni 2020.] 
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Gambar 1
Pengambilan boloh (bambu)
Sumber: foto pribadi bapak M.Yunus, 01 Mei 2019

Selanjutnya, di Desa Kertayu ini juga memiliki empat pemimpin kelompok atau sebagai orang yang dianggap masyarakat sebagai kepala keturunan masing-masing di masyarakat, yang biasa dikenal dengan sebutan empat tumbang (tetua kampung).  Yang mana pada saat akan dilaksanakannya tradisi sedekah rami akan berlangsung, masing-masing tumbang (tetua kampung) tersebut akan mempersiapkan empat punjung ayam dengan menggunakan ayam yang berbeda-beda pula. Ayam yang digunakan untuk membuat punjung ini yaitu: satu ayam (berieng koneng) biring kuning, satu ayam plangas kuning (pelangas koneng), satu ayam kumbang dan satu ayam putih kuning (poteh koneng). [footnoteRef:36] [36:  Wawancara pribadi dengan Abdul Fatah (tumbang putih kuning), di desa kertayu, pada tanggal 15 November 2020] 


Tradisi sedekah rami ini merupakan suatu kegiatan yang tidak bisa terlepas dari peran masyarakat sekitarnya, maka untuk menyelesaikan segala sesuatu yang berkaitan dengan sedekah rami ini biasanya akan mengajak sanak-sanak keluarga ataupun tetangga untuk berkumpul bersama bergotong royong dalam menyelesaikan semua masakan tersebut. Seperti pada saat membakar lemang,  biasanya masyarakat akan bersama-sama membakar lemang di depan rumah mereka atau bahkan mengajak tetangga untuk membakar bersama.[footnoteRef:37] Kemudian, adapun pihak-pihak yang terlibat pada acara tradisi sedekah rami di Desa Kertayu ini yaitu semua masyarakat Kertayu bisa mengikuti acara ini, dan bahkan dari desa tetangga sekalipun bisa mengikuti acara tersebut atau bahkan orang-orang luar dari Kecamatan Sungai Keruh bisa mengikuti acara ini. Adapun acara sedekah rami ini dipimpin oleh juru kunci untuk memimpin acara tersebut. [37:  Wawancara Pribadi dengan Rusli (Juru Kunci), di Desa Kertayu, 09 Juni 2020.] 


2. Tahap Pelaksanaan Tradisi Sedekah Rami 
Menurut ilmu Antropologi dalam sistem upacara keagamaan biasanya secara khusus mengandung empat unsur yaitu: adanya tempat upacara itu dilakukan, waktu upacara dilakukan, benda-benda dan alat upacara serta orang-orang yang melakukan dan memimpin upacara tersebut.
a. Tempat Pelaksanaan Tradisi Sedekah Rami
Mengenai tempat pelaksanaan tradisi sedekah rami yang akan dilaksanakan itu ada dua tempat yaitu di makam keramat Puyang Tumamia atau Puyang Burung Jauh, kemudian setelah selesai acara yang ada di makam Puyang Tumamia barulah setelah itu masyarakat pergi dan berkumpul ke rumah juru kunci untuk melaksanakan puncak acara yaitu lempar lemang/ berebot lemang. Pada puncak acara tersebut masyarakat akan berkumpul beramai-ramai ke rumah juru kunci dan barulah adanya proses yang dikenal dengan lempar lemang ke warga yang telah menunggu.[footnoteRef:38] [38:  Wawancara pribadi dengan Abdul Fatah (tumbang putih kuning), di desa kertayu, pada tanggal 15 November 2020.] 
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Gambar 2
Kuburan Puyang Tumamia
Sumber: foto pribadi, 16 November 2020

b. Waktu Pelaksanaan Tradisi Sedekah Rami 
	Dalam tradisi sedekah rami khususnya pada masyarakat Desa Kertayu, mengenai hari pelaksanaan tradisi sedekah rami ini biasanya ditentukan setelah panen padi (padi ume/huma atau padi ladang), dengan melalui proses musyawarah dan kesepakatan bersama oleh perangkat desa, tokoh masyarakat, para tumbang dan juru kunci yang akan membahas mengenai hari dilaksanakannya tradisi sedekah rami tersebut. Kemudian setelah memutuskan pada hari apa sedekah rami itu akan dilangsungkan, selanjutnya akan diumumkan melalui setiap masjid yang ada di Desa Kertayu.[footnoteRef:39] Sedangkan dalam waktu pelaksanaan tradisi sedekah rami ini biasanya dilakukan pada waktu siang hari atau sesudah sholat dzuhur diperkirakan antara jam 2 sampai jam 3 siang yang akan dilaksanakan sampai sore hari. Di karenakan acara ini dilakukan pada dua tempat yang berbeda yakni pada proses sedekah rami yang dilkakukan di kuburan Puyang Tumamia atau Puyang Burung Jauh dan pada puncak acara atau pada saat lempar lemang/ berebot lemang yang akan dilakukan di rumah juru kunci Desa Kertayu.[footnoteRef:40] [39:  Wawancara pribadi dengan M. Yunus (kadus VI), di desa Kertayu, pada tanggal 15 November 2020.]  [40:  Wawancara pribadi dengan Abdul Fatah (tumbang putih kuning), di desa kertayu, pada tanggal 15 November 2020.] 


c. Benda/ Perlengkapan dalam Tradisi Sedekah Rami
Setelah mengetahui hari dilaksanakannya tradisi sedekah rami, maka masyarakat Desa Kertayu akan mempersiapkan segala perlengkapan yang diperlukan dalam pelaksanaan tradisi sedekah rami tersebut. Di karenakan sehari sebelum dilaksanakannya acara tersebut, masyarakat Kertayu sudah sibuk menyiapkan atau mencari boloh (bambu) sebagai tempat pembuatan lemang, masyarakat Kertayu mecari boloh (bambu) secara bersama-sama ke dalam hutan. [footnoteRef:41] Bambu yang digunakan untuk malemang ini, biasanya  menggunakan bambu yang masih muda. Setelah itu, bambu yang sudah dibersihkan kemudian diletakkan lonco (lapisan daun pisang muda yang dijadikan sebagai lapisan pembatas antara bambu dengan beras ketan).  [41:  Wawancara pribadi dengan Mat Cik, di Desa Kertayu, pada tanggal 15 November 2020.] 

Selain mencari boloh masyarakat juga akan mencari kayu bakar untuk memasak lemang, kemudian kayu bakar itu dibelah menjadi beberapa bagian kecil setelah itu, di susun kemudian di lanjutkan dengan pemasangan sandayan (bambu untuk menjepitkan lemang yang akan di masak). Selanjutnya, proses pembuatan lemang: pertama, beras ketan dicuci sampai bersih sebagai bahan pokok pembuatan. kedua, dilanjutkan dengan mencuci kelapa yang sudah dikupas dan kelapa tersebut diparut untuk dijadikan perasan santan sebagai campuran lemang.[footnoteRef:42] [42:  Wawancara pribadi dengan M. Yunus (kadus VI), di Desa Kertayu, pada tanggal 15 November 2020.] 

Kemudian dilanjutkan dengan proses pengisian bambu dengan beras ketan yang di campurkan dengan santan dan garam untuk lemang asin (lemang lemak), ketan yang di campurkan dengan santan dan gula merah serta gula pasir sebagai lemang manis, dan ketan yang dicampurkan dengan menggunakan santan dan pisang yang sudah dihaluskan serta parutan kelapa untuk lemang pisang. Setelah itu proses penyusunan lemang di sandayan kemudian pmenghidupkan api sampai api mulai membesar, setelah kira-kira lemang masak atau setelah api mulai padam dan bambu lemang mulai mengecut dengan proses nguce (penyisihan bara api di dekat lemang), selanjutnya lemang kemudian di tating (diangkat dari tempat pemasakan).[footnoteRef:43] [43:  Wawancara pribadi dengan Rusli (Juru Kunci), di Desa Kertayu, pada tanggal 15 November 2020.
] 
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Gambar 3
Proses memasak lemang
Sumber: foto pribadi milik bapak M.Yunus, 01 Mei 2019

 Lemang merupakan makanan yang terbuat dari beras ketan (padi polot), gula aren dan pisang yang kemudian di masak di dalam bambu dan dibakar dengan menggunakan api.  Lemang ini di buat dengan tiga macam lemang yakni: lemang asin (lemang lemak), lemang manis dan lemang pisang. Lemang lemak inilah yang nanti akan digunakan pada puncak acara untuk proses lempar lemang yang akan diperebutkan oleh masyarakat setempat. Lemang asin (lemang lemak) ini dibuat berdasarkan jumlah anggota keluarga, dengan menggunakan ukuran boloh (bambu) yang kecil, dan di sanggul (ujung lemang dibalutkan dengan menggunakan daun pisang), yang kemudian dijadikan satu ikatan per keluarga barulah setelah itu, lemang tersebut dihantarkan ke rumah tumbang (tetua adat). Sedangkan lemang manis dan lemang pisang menggunakan boloh yang berukuran lebih besar dari bambu yang digunakan untuk acara lempar lemang. Lemang manis dan lemang pisang inilah yang akan digunakan penduduk Kertayu sebagai suguhan pada saat penduduk lainnya datang berkunjung ke rumah.[footnoteRef:44] [44:  Wawancara pribadi dengan M. Yunus (kadus VI), di Desa Kertayu, pada tanggal 15 November 2020.
] 
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Gambar 4
Lemang yang telah disanggul perkeluarga
Sumber: foto pribadi milik bapak M.Yunus, 2 Mei 2019

Selain membuat lemang, juga mempersiapkan bubur takir. Bubur takir (bubur tiga warna yang di wadahi dengan daun pisang yang dibentuk sedemikian rupa menyerupai perahu). Bubur takir dimasak dengan menggunakan beras ketan yang dicampur dengan menggunakan santan, dalam satu wadah. Bubur takir ini dalam satu wadah terdapat tiga warna bubur yakni bubur merah, bubur hitam dan bubur putih. Jumlah pembuatan bubur takir ini sama dengan jumlah lemang lemak yang akan diperebutkan masyarakat yaitu berdasarkan jumlah setiap anggota keluarga. Proses pembuatan bubur takir berdasarkan warna: Bubur takir putih menggunakan beras ketan yang dicampur dengan santan tanpa diberi perasa lainnya, kemudian bubur takir merah, menggunakan beras ketan yang dicampur dengan santan serta gula merah atau gula batok. Terakhir bubur takir hitam, beras ketan hitam yang dicampur dengan santan, gula pasir dan gula merah. Cara memasak masing-masing bubur ini di kuali/wajan sampai adonan mengental seperti dodol, dan di taburi gula pasir selama pemasakan agar proses pengentalan lebih cepat. Bubur takir ini juga nanti akan dihantarkan ke rumah juru kunci.[footnoteRef:45] [45:  Wawancara pribadi dengan Ratna Juita (kepala desa kertayu), di Desa Kertayu, pada tanggal 15 November 2020.] 
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Gambar 5
Bubur takir tiga warna
Sumber: foto pribadi milik bapak M.Yunus, 2 Mei 2019
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Gambar 6
Lemang dan bubur takir yang telah dikumpulkan
Sumber: foto pribadi milik bapak M.Yunus, 2 Mei 2019

Selanjutnya, juga mempersiapkan empat macam punjung ayam dengan menggunakan ayam yang berbeda, yakni ayam biring kuning, ayam pelangas kuning, ayam putih kuning dan ayam kumbang (ayam hitam). Namun, ayam biring kuning, ayam pelangas kuning dan ayam putih kuning untuk punjung ayamnya dipotong-potong lain halnya dengan ayam kumbang (ayam hitam) ayamnya tidak dipotong hanya dibersihkan saja seperti punjung ungkul yaitu ayamnya tidak dipotong-dipotong lagi. Kemudian sipat dari ayam kumbang ini akan dibuatkan pujung dari padi arang atau ketan hitam dengan telur. Punjung inilah nanti yang akan dibawa ke makam Puyang pada hari sedekah itu berlangsung. Menurut Rusli, sipat ayam itu antara lain, isi perut, kuku, kepala, dan kaki. jadi, jika lemang dan bubur takir dibuat oleh seluruh masyarakat Kertayu, beda halnya dengan punjung empat macam ayam ini yang hanya dibuat oleh tumbang (ketua adat) dirumah masing-masing.[footnoteRef:46] [46:  Wawancara pribadi dengan Rusli (selaku juru kunci), di Desa Kertayu, pada 09 Juni 2020.] 

Cara pembuatan punjung ayam biring kuning, ayam pelangas kuning dan ayam putih kuning sama yaitu untuk proses pembuatan nasi punjung dengan cara beras dicuci bersih kemudian dimasak dan dicampur dengan menggunakan kunyit dan santan. Setelah itu, ayam yang sudah dipotong dan dibersihkan kemudian dimasak dicampurkan dengan gulai lemak (santan, gula merah, merica, sahang, dan gande/bawang putih lanang) dicampur menjadi satu, kemudian ayam diangkat dan dipisahkan dari kuah gulai lemak dan di tuangkan ke atas nasi kuning. Sedangkan untuk punjung ayam kumbang, cara pembuatan nasi kuning sama seperti nasi kuning pada ayam lainnya namun, ayamnya di masak dengan cara dipangang yang dicampur dengan bubuk merica dan gande (bawang putih lanang).[footnoteRef:47] [47:  Wawancara pribadi dengan Abdul Fatah (tumbang putih kuning), di Desa Kertayu, pada 15 November 2020.
] 
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Gambar 7
Punjung ayam putih kuning
Sumber: foto pribadi milik bapak M.Yunus, 2 Mei 2019
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Gambar 8
Punjung ayam kumbang (ayam hitam)
Sumber: foto pribadi milik bapak M.Yunus, 2 Mei 2019



Setelah semua dipersiapkan, barulah  menyiapkan barang dan perlengkapan yang akan dipakai dalam tradisi sedekah rami seperti air langer (air jeruk nipis), cerek yang telah di isi dengan air cendane (air yang dicampurkan dengan kayu cendana), kemenyan, benda pusaka, dan padi arang.[footnoteRef:48] [48:  Wawancara pribadi dengan Rusli (Juru Kunci), di Desa Kertayu, pada 09 Juni 2020.] 

d. Orang-Orang yang terlibat dalam Tradisi Sedekah Rami 
Tradisi sedekah rami merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat terlepas dari peran masyarakat sekitar atau pihak-pihak yang terlibat di dalamnya khususnya pada masyarakat Desa Kertayu. Adapun orang-orang yang terlibat dalam setiap rangkaian pelaksanaan tradisi sedekah rami ini, bahwa semua masyarakat Desa Kertayu bisa mengikuti acara ini dan bahkan dari Desa tetangga sekalipun bisa mengikuti acara tersebut dan bahkan orang-orang luar dari Kecamatan Sungai Keruh pun bisa mengikuti sedekah rami ini. Acara ini selalu dipimpin oleh juru kunci Desa Kertayu untuk memimpin acara tersebut sampai dengan selesai.[footnoteRef:49] [49:  Wawancara pribadi dengan Rusli (Juru Kunci), di Desa Kertayu, pada 09 Juni 2020] 


3. Tata Cara Jalannya Tradisi Sedekah Rami
Setelah semua tahap persiapan dan tahap pelaksanaan, maka tahap selanjutnya adalah proses jalannya tradisi sedekah rami. Tibalah hari dimana akan dilaksanakannya tradisi sedekah rami. Pada tahap ini, para tumbang (ketua adat) beserta perangkat desa hingga para warga yang akan mengikuti acara ke makam Puyang Tumamia berkumpul dirumah juru kunci. Kemudian mereka bersama-sama pergi menuju ke kuburan Puyang Tumamia yang berjarak kurang lebih 200 Meter dari pemukiman penduduk. Mereka yang pergi ke kuburang Puyang Tumamia membawa punjung padi arang yang telah dipersiapkan, cerek/ teko berisikan air cendane (air yang dicampurkan dengan kayu cendana), kemudian membawa juga benda pusaka masyarakat Kertayu yang berbentuk kujur dan keris dan ditambah dengan kemenyan. Sesampainya masyarakat dikuburan Puyang Tumamia, mereka langsung membakar kemenyan sebagai pembuka do’a kemudian nyambat (pemanggilan roh-roh halus) yang dianggap masyarakat Kertayu sebagai pengikut atau penunggu dari Puyang Tumamia. selanjutnya baru dilanjutkan dengan do’a selamat.
Setelah itu, dilanjutkan dengan do’a yang menggunakan bahasa Indonesia. Seperti untuk meminta kemurahan rezeki untuk masyarakat Kertayu kedepannya (tergantung keadaan yang akan diminta pada saat itu), seperti doa meminta keselamatan desa yang berbunyi : Bismillahirrahmanirrahim,.. Yaa Allah berikan keselamatan untuk desa kami dan kami ziarah ini atas acara sedekah rami yang kami lakukan setiap tahunnya dan juga kami sampaikan doa kepada Nabi Muhammad SAW, Wali Sembilan dan juga kami meminta keselamatan penduduk Desa Kertayu dari segala musibah.[footnoteRef:50] Kemudian, selanjutnya juru kunci dan pimpinan tumbang menyiramkan air cendane secara bergiliran ke kuburan Puyang Tumamia. Barulah Setelah itu, mereka meletakkan sesaji yang berupa kepala dan ceker ayam serta bubur padi arang (ketan hitam) dengan cara di buat tempat dudukan seperti neraca. [50:  Wawancara pribadi dengan Rusli (Juru Kunci), di Desa Kertayu, pada 09 Juni 2020.] 
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Gambar 9
Dudukan yang berbentuk seperti neraca
Sumber: foto pribadi milik bapak M.Yunus, 2 Mei 2019

Setelah acara di kuburan Puyang Tumamia di selesaikan barulah mereka kembali kerumah juru kunci secara bersama-sama, dan sesampai dirumah juru kunci mereka akan mencuci benda pusaka tersebut dengan menggunakan air langer/ air jeruk nipis. Setelah mencuci benda pusaka dengan menggunakan air langer, masyarakat yang ikut hadir di rumah juru kunci tersebut berdo’a kembali yang dipimpin oleh juru kunci dan tumbang yaitu do’a selamat. Barulah mereka bersama-sama memakan hidangan yang berupa punjung dengan empat macam ayam tersebut.[footnoteRef:51] [51:  Wawancara pribadi dengan M. Yunus (Kadus VI), di Desa Kertayu, pada tanggal 15 November 2020.] 
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Gambar 10
Makan bersama di rumah juru kunci
Sumber: foto pribadi milik bapak M.Yunus, 2 Mei 2019


4. Tahap Akhir/ Puncak Acara
Setelah proses acara yang di kuburan Puyang Tumamia selesai serta masyarakat telah menikmati hidangan berupa pujung tersebut secara bersama-sama. Tahap selanjutnya yaitu tahap akhir dari proses tradisi sedekah rami yang mana proses ini dilakukan di rumah juru kunci itu sendiri. Namun, sebelum proses berebot lemang itu dilakukan terlebih dahulu juru kunci akan membagikan kepada warga yakni bubur takir yang telah di sedekahkan warga Kertayu untuk masyarakat yang telah hadir, mengingat acara ini boleh diikuti oleh setiap orang baik itu dari desa tentangga Kertayu atau bahkan orang luar dari Kecamatan Sungai Keruh. Setelah itu, barulah tahap yang paling di nanti oleh mayarakat Kertayu yakni proses berebot lemang/lempar lemang kepada masyarakat yang hadir, tujuan lempar lemang ini untuk berbagi kepada sesama namun menurut kepercayaan masyarakat Kertayu bagi yang mendapatkan lemang pada proses lempar lemang ini maka rezeki mereka untuk kedepannya akan lebih baik lagi daripada sekarang dan bagi yang tidak mendapatkan lemang pada saat lempar lemang menurut masyarakat rezeki mereka untuk kedepannya akan tetap sama seperti sekarang.[footnoteRef:52] [52:  Wawancara pribadi dengan Rusli (Juru Kunci), di Desa Kertayu, pada 09 Juni 2020.] 
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Gambar 11
Proses lempar lemang di rumah juru kunci
Sumber: foto pribadi milik bapak M.Yunus, 2 Mei 2019



Setelah proses lempar lemang ini selesai, sebelum pulang ke rumah masing-masing masyarakat Kertayu biasanya mengambil air langer/ air jeruk nipis yang telah disediakan dirumah juru kunci sebagai penyucian diri menghadapi kehidupan untuk kedepannya dengan cara air langer tersebut dibuat seperti wudhu hal ini dilakukan oleh masyarakat Kertayu agar dapat terhindar dari pengaruh makhluk halus. Terakhir, setelah rangkaian acara tersebut masyarakat akan kembali kerumah masing-masing kemudian masyarakat akan menghidangkan makanan yang telah disipkan yaitu lemang manis dan lemang pisang yang akan disuguhkan kepada tamu yang akan bersilahturahmi dari rumah ke rumah, hal yang dilakukan masyarakat Kertayu ini benar-benar ramai sekali seperti mereka sedang melaksanakan hari lebaran.
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Gambar 12
Pemotongan lemang untuk disuguhkan kepada tamu yang berkunjung
Sumber: foto pribadi milik bapak M.Yunus, 2 Mei 2019


Tujuan masyarakat Desa Kertayu melaksanakan tradisi sedekah rami Sebagai wujud syukur kepada Allah SWT atas rezeki yang telah Allah berikan, agar dijauhkan dari segala musibah yang mungkin akan terjadi untuk kedepannya.sebagai tolak balak dan keselamatan bagi seluruh anggota masyarakat. Adapun fungsi dari melaksanakan tradisi sedekah rami yang dapat memberikan pengaruh baik bagi masyarakat Desa Kertayu yaitu: Sebagai pendekatan diri kepada Allah SWT, dengan melaksanakan tradisi sedekah rami tersebut, dapat mempererat persaudaraan dan tali silahturahmi sesama warga, dan supaya terhindar dari bencana yang akan terjadi.[footnoteRef:53] [53:  Wawancara pribadi dengan M. Yunus (kadus VI), di Desa Kertayu, pada tanggal 15 November 2020.] 

C. Makna Sedekah Rami Bagi Masyarakat Nilai dan Simbol
1. Nilai-nilai Budaya Islam Dalam Tradisi Sedekah Rami
	Adapun nilai-nilai budaya Islam yang terkandung dalam tradisi sedekah rami adalah sebagai berikut:
· Nilai Bersyukur Kepada Tuhan
Kata syukur yang dikutip oleh Ida Fitri Shobihah, dalam Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, berasal dari bahasa arab dengan kata dasar “syakara” yang artinya berterima kasih, bentuk masdar dari kalimat ini adalah syukr, syukraan yang artinya rasa terima kasih. 
Syukur dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai rasa terimakasih kepada Allah swt, dan untunglah (menyatakan perasaan lega, senang, dan sebagainya). Secara bahasa syukur adalah pujian kepada yang telah berbuat baik atas apa yang telah dilakukan kepadanya. Kemudian menurut sebagian ulama, syukur berasal dari kata “syakara”, yang artinya membuka atau menampakkan.[footnoteRef:54] [54:  Ida Fitri Shobihah, “Dinamika Syukur para Ulama Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2013), h.23.] 

Dapat dikatakan dalam tradisi sedekah rami ini merupakan suatu tanda syukur atas rezeki nikmat yang Allah SWT berikan . kemudian tradisi ini dapat dikatakan pula sebagai tanda syukur yang ditandai dengan perbuatan atau sikap. Dalam tradisi sedekah rami ini salah satu perbuatan atau sikap yang biasanya dilaksanakan oleh masyarakat desa Kertayu yaitu dengan bersedekah yang bertujuan untuk menolak marabahaya. Seperti yang dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 152:

تَكۡفُرُونِ وَلَا لِي وَٱشۡكُرُواْ أَذۡكُرۡكُمۡ فَٱذۡكُرُونِيٓ
“Fazkuruni azkurkum wasykuru li wa la takfurun”
Artinya: maka ingatlah kepada-Ku. Akupun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.
Kemudian dapat disimpulkan, bahwa tradisi sedekah rami  ini dilaksanakan sebagai wujud syukur atas nikmat rezeki dan nikmat keselamatan yang Allah SWT berikan baik yang sedang terjadi maupun yang akan terjadi kedepannya.
· Nilai Berdoa Kepada Tuhan
Menurut KBBI doa merupakan permohonan (harapan, permintaan, pujian) kepada Tuhan. berdoa yaitu mengucapkan (memanjatkan) doa kepada Tuhan: sebelum dan sesudah melakukan sesuatu.[footnoteRef:55] Sedangkan doa menurut Ibnu Arabi memandang doa sebagai bentuk komunikasi dengan Tuhan sebagai salah satu upaya untuk membersihkan diri dan menghilangkan nilai-nilai kemusyrikan dalam diri. [footnoteRef:56] [55:  https://kbbi.web.id/doa.html.diakses pada tanggal 7 Oktober 2020, Pukul: 19:15.]  [56:  Wiji Dwi Agustin, Pengaruh Doa Terhadap Coping Stress Pada Santri di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Ngunut. Skripsi, fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, jurusan Tasawuf Psikoterapi, IAIN Tulungagung, 2014 h. 12.] 

 Dalam tradisi sedekah rami, do’a dilakukan pada awal dan penghujung akhir acara selalu menggunakan do’a bersama. Karena dengan do’a bersama diharapkan akan lebih mudah dijabah oleh Allah SWT. Oleh sebab itulah dalam tradisi sedekah rami tersebut tidak bisa terlepas dari do’a yang dipanjatkan ataupun keinginan seseorang tersebut. Karena Allah SWT menyuruh umatnya untuk senantiasa berdoa kepadanya seperti diterangkan dalam Al-Qur’an surah Al- Mu’min Ayat 60:
وَقَالَ رَبُّكُمُ ادْعُوْنِيْٓ اَسْتَجِبْ لَكُمْ ۗاِنَّ الَّذِيْنَ يَسْتَكْبِرُوْنَ عَنْ عِبَادَتِيْ
سَيَدْخُلُوْنَ جَهَنَّمَ دَاخِرِيْنَ
	“Wa qala rabbukumud’uni astajib lakum, innallazina yastakbiruna ‘an ibadati sayadkhuluna jahannama dakhirin”
Artinya: Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.”

· Nilai Tolong Menolong
Tolong menolong dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berasal dari kata “tolong” yang diartikan sebagai suatu kegiatan minta tolong yang dapat disamakan maknanya dengan kata “bantu”. Sedangkan menolong dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan suatu kegiatan membantu meringankan beban (penderitaan, kesukaran dan sebagainya).[footnoteRef:57] Sedangkan tolong menolong menurut Dovidio & Penner, menolong (helping) adalah suatu tindakan yang bertujuan menghasilkan keuntungan terhadap pihak lain. Perilaku menolong juga diartikan sebagai suatu tindakan yang menguntungkan orang lain tanpa harus menguntungkan si penolong secara langsung, bahkan kadang menimbulkan resiko bagi si penolong. Perilaku menolong (helping behavior) adalah setiap tindakan yang memberikan keuntungan bagi orang lain daripada terhadap diri sendiri.[footnoteRef:58]  [57:  https://kbbi.web.id/tolong.html. Diakses pada tanggal 9 Oktober 2020. Pukul: 19:11.]  [58:  Ainur Rohmah, Perilaku Menolong (Helping Behavior) Ditinjau Dari Latar Belakang Jenis Kelamin dan Bias Kelompok Agama pada Siswa SMA A. Wahid Hasyim Tebuireng, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, fakultas psikologi 2014, h. 11.] 

Dapat diketahui bahwa tolong menolong merupakan membantu meringankan beban yang dilakukan secara bersama-sama tanpa mengharapkan imbalan kepada si penolong. Seperti halnya dalam tolong menolong tersebut terdapat juga pada tradisi sedekah rami yang merupakan rangkaian yang di dalamnya tidak dapat dilaksanakan secara mandiri harus dilaksanakan dengan bergotong royong. Dengan kata lain tradisi ini sangat membutuhkan bantuan dari penduduk setempat ataupun sanak keluarganya dalam mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan pada tradisi tersebut.
Dapat dikatakan tolong menolong merupakan pekerjaan yang dilakukan secara bersama. Seperti yang sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an bahwasanya Allah SWT menganjurkan agar kita harus saling tolong menolong di dalam berbuat kebaikan sebagaimana yang sudah diterangkan pada Al-Qur’an surah Al-Maidah Ayat 2 :

يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تُحِلُّوْا شَعَاۤىِٕرَ اللّٰهِ وَلَا الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلَا الْهَدْيَ وَلَا الْقَلَاۤىِٕدَ وَلَآ اٰۤمِّيْنَ الْبَيْتَ الْحَرَامَ يَبْتَغُوْنَ فَضْلًا مِّنْ رَّبِّهِمْ وَرِضْوَانًا ۗوَاِذَا حَلَلْتُمْ فَاصْطَادُوْا ۗوَلَا يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ قَوْمٍ اَنْ صَدُّوْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ اَنْ تَعْتَدُوْۘا وَتَعَاوَنُوْا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلَا تَعَاوَنُوْا عَلَى الْاِثْمِ وَالْعُدْوَانِ ۖوَاتَّقُوا اللّٰهَ ۗاِنَّ اللّٰهَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ

“Yā 'Ayyuhā Al-Ladhīna 'Āmanū Lā Tuĥillū Sha`ā'ira Allāhi Wa Lā Ash-Shahra Al-Ĥarāma Wa Lā Al-Hadya Wa Lā Al-Qalā'ida Wa Lā 'Āmmīna Al-Bayta Al-Ĥarāma Yabtaghūna Fađlāan Min Rabbihim Wa Riđwānāan Wa 'Idhā Ĥalaltum Fāşţādū Wa Lā Yajrimannakum Shana'ānu Qawmin 'An Şaddūkum `An Al-Masjidi Al-Ĥarāmi 'An Ta`tadū Wa Ta`āwanū `Alaá Al-Birri Wa At-Taqwaá Wa Lā Ta`āwanū `Alaá Al-'Ithmi Wa Al-`Udwāni Wa Attaqū Allāha 'Inna Allāha Shadīdu Al-`Iqābi.”
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.”


· Mempererat Tali Silahturahmi
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, tradisi sedekah rami dalam proses pelaksanaannya tidak dapat terlepas dari peran keluarga, tetangga, masyarakat itu sendiri dan bahkan masyarakat tetangga. Karena dalam melaksanakan tradisi sedekah rami ini membutuhkan bantuan orang lain dan tradisi sedekah rami ini seperti nama tradisi itu sendiri yaitu rami atau ramai yang mana tradisi ini dilakukan secara bersama-sama dan beramai-ramai. setelah acara sedekah rami ini pun selesai masyarakat masih melakukan acara silahturahmi dengan datang ke rumah tetangga dan masyarakat disana, acara silahturahmi ini dilakukan seperti merayakan hari lebaran di mana mereka akan saling bertamu sekaligus menyantap lemang yang telah dibuat.
Amalan silahturahmi seharusnya dikerjakan oleh orang beriman. Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka muliakanlah tamunya. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka sambunglah tali silahturahmi. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka katakanlah yang baik atau diam”. (HR. Bukhari). Bahkan, bagi yang sengaja memutuskan silahturahmi akan mendapatkan balasan berat yaitu tidak masuk surga. Sebagaimana sabda Rasulullah: “Tidak masuk surga orang yang memutus silahturahmi” (HR. Bukhari dan Muslim).


2. Makna Simbol Pada Tradisi Sedekah Rami 
1. Simbol yang berupa benda
Simbol berupa benda adalah segala sesuatu yang berwujud dan pada tradisi sedekah rami simbol berupa benda adalah sebagai berikut:
a. Kemenyan adalah sebuah benda yang dipakai sebagai pengharum pada saat peziarah melakukan ziarah. Sedangkan menurut pendapat masyarakat di desa kertayu ini, bahwa membakar kemenyan itu doa akan terkabulkan karena menurut mereka para roh-roh orang yang telah meninggal dunia itu senang pada bau-bauan harum seperti kemenyan.
b. Benda pusaka: benda pusaka atau benda yang dianggap keramat oleh masyarakat Kertayu yaitu berupa keris dan kujur yang menyimbolkan semangat juang masyarakat dan juga pertahanan diri dalam masyarakat serta melambangkan kehormatan keluarga dalam masyarakat.
c. Lemang: lemang merupakan makanan penting yang harus ada dalam prosesi tradisi ini. Lemang menjadi simbol bahwa dalam kehidupan manusia yang keras terdapat hati yang putih dan tulus didalam tubuhnya, gambaran ini sendiri terlihat dari struktur lemang yang terdiri dari ketan dan diisi kedalam bambu. Bambu keras yang menyelimuti lemang berarti kerasnya kehidupan manusia dan didalam lemang terdapat ketan yang lembut yang berarti hati yang putih dan tulus terdapat di dalam tubuhnya. 
d. Bobo/bubur takir 3 warna : bubur takir ini juga merupakan makanan penting yang harus ada pada tradisi sedekah rami, bubur takir ini dibuat dengan tiga warna yaitu hitam, putih dan merah. Bubur takir ini menyimbolkan: 1. tiga dimensi alam yang dilalui manusia, yaitu alam kandungan, alam dunia dan alam kubur dan, 2. tiga kerukunan yang harus dijaga oleh manusia.yakni hubungan dengan Allah, hubungan dengan manusia dan hubungan dengan alam. 
e. Padi arang : padi arang ini menyimbolkan sisi jahat manusia yang harus di buang serta untuk membuang sial. Sehingga padi arang itu ditinggalkan dikuburan puyang tumamia.[footnoteRef:59] [59:  Wawancara pribadi dengan Ratna Juita ( Kades Kertayu), di Desa Kertayu, pada 15 November 2020.] 


2. Simbol berupa tindakan manusia
Tindakan adalah melakukan sesuatu yang berkaitan dengan tindakan manusia. Dalam tradisi sedekah rami yang merupakan tindakan manusia merupakan simbol. Adapun simbol berupa tindakan manusia adalah sebagai berikut:
a. Bersedekah, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa tradisi sedekah rami ini ditandai dengan perbuatan atau tindakan yaitu dengan bersedekah. Adapun tujuan sedekah dalam tradisi sedekah rami adalah untuk menolak balak atau menjauhkan balak yang pernah terjadi supaya tidak terjadi lagi untuk yang akan datang dan sebagai wujud syukur atas rezeki yang telah Allah SWT berikan. Dengan kata lain bersedekah bagi masyarakat Desa Kertayu untuk menolak marabahaya yang terjadi serta sebagai wujud syukur atas rezeki yang telah Allah berikan.
b. Do’a bersama, berdoa merupakan mengucapkan (memanjatkan) doa kepada Allah SWT yang bertujuan untuk meminta perlindungan dan pertolongan. Pada tradisi sedekah rami doa biasanya tidak dapat terlepas pada setiap pelaksanaan tradisi sedekah rami itu sendiri. Doa tersebut dilakukan secara bersama-sama karena menurut kepercayaan masyarakat Desa Kertayu akan mudah dijabah oleh Allah SWT terhadap apa yang menjadi tujuannya dalam mengadakan tradisi sedekah rami tersebut. Dengan kata lain, doa yang akan dipanjatkan memiliki tujuan supaya dijauhkan dari marabahaya atau musibah yang sedang terjadi agar selalu diberikan ketentraman dari Allah SWT.
c. Berebot lemang/lempar lemang, merupakan sesuatu yang menyimbolkan suatu tindakan yang dilakukan untuk berbagi terhadap sesama manusia dari yang mempunyai kepada yang membutuhkan. Lempar lemang sendiri termasuk proses ritual yang dilakukan setelah semua proses upacara sedekah rami dilakukan atau biasanya lempar lemang dilakukan pada puncak atau tahap akhir dari proses sedekah rami. 

Kegiatan lempar ini dilakukan di rumah juru kunci masyarakat Kertayu yang dipimpin oleh juru kunci itu sendiri. Proses lempar lemang ini menurut kepercayaan masyarakat memiliki makna berupa bagi masyarakat yang mendapatkan lemang tersebut, masyarakat menganggap bahwa rezeki untuk kedepannya akan lebih baik lagi dari sekarang dan bagi yang tidak mendapatkan lemang, masyarakat menganggap bahwa rezeki untuk kedepannya akan tetap sama dengan rezeki yang ada seperti sekarang ini. Adapun bahan yang diperlukan saat pembuatan lemang yaitu terdiri dari: bambu sebagai wadah atau tempat lemang, kemudian beras ketan dan air santan yang dijadikan satu dan dimasukan kedalam bambu yang telah di siapkan barulah setelah itu dibakar di atas bare api (bara api).
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Setelah mengadakan penelitian mengenai tradisi sedekah rami di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin merupakan hasil kebudayaan beruoa sistem kepercayaan yang diwariskan secara turun-menurun. Adapun yang menjadi pendorong dilakukannya tradisi sedekah rami di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin adalah timbulnya kekhawatiran di dalam kehidupan masyarakat terhadap adanya  suatu musibah berupa Aboh (wabah penyakit) mutaber yang pada saat itu tidak ada masyarakat yang tidak terkena penyakit tersebut. Kemudian untuk mengatasi musibah tersebut, masyarakat Desa Kertayu melakukan sebuah pertapaan yang disebut wansit yaitu cara meminta petunjuk melalui pertapaan dengan mengamalkan ilmu yang diterima oleh juru kunci dan mendapat petunjuk dari Puyang Tumamia atau Puyang Burung Jauh. Lalu, barulah masyarakat diminta untuk melaksanakan sedejah bumi atau dikenal dengan sedekah rami. 
Sedekah rami ini dilakukan setiap setahun sekali selesai panen padi ume (padi ladang), sebagai wujud syukur atas rezeki yang telah Allah berikan berupa hasil bumi. Sedekah ini, dilakukan pada dua tempat yakni di makam keramat Puyang Tumamia dan di rumah juru kunci untuk mengikuti proses berebot lemang yang sangat dinantikan oleh masyarakat. Adapun perlengkapan yang diperlukan yaitu bambu sebagai wadah lemang yang terbuat dari tiga rasa yakni lemang asin, lemang manis dan lemang pisang. Kemudian bubur takir yang juga dibuat dengan tiga warna yaitu bubur merah, bubur hitam dan bubur putih. Terakhir, empat punjung dengan ayam yang berbeda yakni ayam biring kuning, ayam pelangas kuning, ayam putih kuning dan ayam kumbaang (ayam hitam) yang dimasak oleh para tumbang. Dan orang-orang yang terlibat di dalamnya semua masyarakat Kertayu dan bahkan dari desa tetangga ataupun orang luar dari Kecamatan Sungai Keruh bisa mengikuti acara ini.
Kemudian makna simbol pada tradisi sedekah rami yaitu, simbol berupa benda dan simbol berupa tindakan manusia. Simbol berupa benda yakni: 1. kemenyan, dianggap do’a dapat terkabulkan kepada roh-roh yang telah meninggal. 2. Benda pusaka, yang dianggap sebagai benda keramat yang menyimbolkan semangat juang masyarakat. 3. Lemang, menyimbolkan bahwa kehidupan masyarakat yang keras terdapat hati yang putih dan tulus di dalam tubuh manusia. 4. bobo/bubur takir, menyimbolkan tiga dimensi alam yaitu kandungan, dunia, dan kubur. Menyimbolkan pula tiga kerukunan yang harus dijaga yaitu hubungan dengan Allah, hubungan dengan manusia, dan hubungan dengan alam. 5. Padi arang, menyimbolkan sisi jahat manusia yang harus dibuang atau membuang sial.
Selanjutnya, simbol berupa tindakan manusia yakni: pertama, bersedekah menyimbolkan sebagai ungkapan rasa syukur atas rezeki yang telah Allah berikan. Kedua, do’a bersama menyimbolkan agar do’a mudah dijabah oleh Allah SWT yang bertujuan untuk meminta perlindungan serta pertolongan dari Allah SWT. Ketiga, berebot lemang/lempar lemang menyimbolkan bagi masyarakat yang mendapatkan lemang rezeki yang diperoleh di tahun berikutnya akan banyak sedangkan bagi yang tidak mendapatkan lemang dianggap bahwa rezekinya di tahun berikutnya akan tetap sama saja dengan tahun ini.

B. Saran
1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat Desa Kertayu, agar dapat menjaga dan dapat melestarikan kebudayaan serta adat istiadat yang sudah ada. Baik itu berbentuk dalam sebuah tulisan maupun lain sebagainya sehingga dapat dijadikan sebagai wawasan ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang.
2. Sebagai mahasiswa dari Fakultas Adab dan Humaniora, diharapkan agar dapat ikut andil dalam menjaga dan melestarikan kebudayaan yang ada pada daerah itu sendiri.
3. Diharapkan dengan adanya tulisan ini dapat dijadikan sebagai sumbangsi untuk mahasiswa khususnya prodi sejarah peradaban Islam.
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4. Pada penelitian ini, penulis belum mampu mengungkapkan apa yang belum penulis ungkapkan secara mendalam mengenai sedekah rami. Untuk itu, kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengungkapkan kekurangan dari penelitian ini mengenai sedekah rami di desa Kertayu.
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Pedoman Wawancara
1. Apa itu sedekah rami serta bagaimana tradisi sedekah rami di desa kertayu ini bisa ada sampai sekarang?
2. Kapan waktu terjadinya tradisi sedekah rami?
3. Siapa saja yang terlibat dalam tradisi ini?
4. Apa tujuan dan manfaat dilaksanakannya tradisi sedekah rami  ini?
5. Bagaimana proses dari pelaksanaan tradisi ini?
6. Apa saja alat dan bahan yang diperlukan dalam tradisi ini?
7. Apakah tradisi ini pernah ditinggalkan? Apa yang terjadi jika tradisi ini ditinggalkan?
8. Apakah tradisi ini sudah ada perubahan dari dulu sampai sekarang?
9. Apakah pandangan masyarakat mengenai tradisi sedekah ram?
10. Apa saja makna simbol dalam perlengkapkan tradisi sedekah rami tersebut?
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Foto 1. Wawancara dengan bapak Rusli selaku juru kunci desa Kertayu
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Foto 2. Wawancara dengan ibu kades Ratna Juita dan bapak kadus M. Yunus
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Foto 3. Wawancara dengan bapak Abdul Fatah salah satu Tumbang Desa Kertayu
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Foto 4. Wawancara dengan bapak Mat Cik selaku pemangku adat
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